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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Keputusan Karir

a. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir 

Pengambilan keputusan karir erat kaitannya dengan sikap individu terhadap pemilihan karir. Menurut Siagian (Hasan, 2002:10) “pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat”. Sementara itu Rahmat (2007) mengatakan, pengambilan keputusan selalu bersifat memilih diantara berbagai alternatif untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut James pengambilan keputusan (Hasan, 2002:10) adalah proses yang digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah. 
Baron (Suherman, 2007: 69) mengatakan bahwa pengambilan keputusan adalah: 
suatu proses terjadinya identifikasi masalah, menetapkan tujuan pemecahan, pembuatan keputusan awal, pengembangan dan penilaian alternatif-alternatif, serta pemilihan salah satu alternatif yang kemudian dilaksanakan dan ditidaklanjuti. 

Griffin dan Ronald (2003: 82) menyatakan “pengambilan keputusan sebagai kegiatan pemilihan diantara berbagai alternatif yang tersedia”. Ahli lain, yaitu Gibson, dkk, (2011: 103) menjelaskan “pengambilan keputusan sebagai proses pemikiran dan pertimbangan yang mendalam yang dihasilkan dalam sebuah keputusan”. Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses dinamis yang dipengaruhi oleh banyak kekuatan termasuk lingkungan organisasi dan pengetahuan, kecakapan dan motivasi. Dunnette dan Hough (Nachrowi, 2005: 25) mendefinisikan “pengambilan keputusan sebagai pemilihan tindakan dari sejumlah alternatif yang ada”. Senada dengan itu Wood dkk, (Gati, 2001) mendefinisikan pengambilan keputusan adalah “process of identifying a problem or opportunity and chooshing among alternative courses of action.” De Janasz dkk (Gladding, 2012: 19) mengemukakan bahwa “pengambilan keputusan adalah suatu proses dimana beberapa kemungkinan dapat dipertimbangkan dan diprioritaskan, yang hasilnya dipilih berdasarkan pilihan yang jelas dari salah satu alternatif kemungkinan yang ada”.
Beberapa teori yang mengemukakan tentang pengertian pemilihan Karir di antaranya yaitu: (a) Teori Jhon L Holland (Sukardi, 2003:72) mengungkapkan bahwa pemilihan jabatan adalah merupakan hasil dari interaksi antara faktor hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap memiliki peranan yang penting; (b) Teori Huppock (Sukardi, 2003:70), pekerjaan jabatan atau Karir yang dipilih adalah jabatan yang diyakini bahwa jabatan itu paling baik untuk kebutuhannya. Pemilihan Karir merupakan proses pengambilan keputusan yang berlangsung sepanjang hayat bagi mereka yang mencari banyak kepuasan dari pekerjaannya.   Dari beberapa pendapat tersebut penulis menyimpulkan bahwa pemilihan jabatan atau memilih Karir adalah keputusan yang menyangkut pekerjaan, jabatan dan masa depannya terhadap Karir yang menjadi pilihan.

Sebelumnya telah dipaparkan definisi pengambilan keputusan dan definisi pemilihan jabatan atau memilih Karir. Bila konsep pengambilan keputusan dipadukan dengan konsep pemilihan jabatan atau memilih Karir, maka penulis menyimpulkan pengambilan keputusan Karir adalah kondisi siswa yang mampu untuk memilih Karir atas kemampuan dirinya dan tidak bergantung pada orang lain, memiliki rasa kemantapan diri dalam memilih Karir yang manjadi pilihannya serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap pilihan Karirnya agar masa depannya sesuai dengan yang diharapkan siswa

b. Strategi Pembuatan Keputusan Karir

Pembuatan keputusan adalah proses penentuan pilihan. Siswa akan dihadapkan pada berbagai macam pilihan dan siswa juga dilatih dalam pengambilan keputusan dari pilihan-pilihan hidup yang dialaminya. Proses inilah yang disebut dengan pengambilan keputusan.

Dinklage (Sharf, 1992) menyatakan ada delapan tipe strategi pengambilan keputusan. Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
1) Delaying
Inividu memutuskan untuk mengambil keputusan dalam jangka waktu yang lama
2) Fatalistic 

Tipe ini adalah salah satu yang tidak menentukan pilihan. Individu dengan tipe ini tidak melakukan aksi apapun terhadap pilihan karirnya.
3) Compliant
Tipe strategi ini terjadi jika seseorang mengalah pada pihak lain yang telah membuatkan keputusan untuknya. Ia sangat pasif atau terbebani oleh otoritas figur.

4) Paralytic
Ia sangat takut dan cemas dalam memutuskan pilihan karirnya. Ia mungkin merasa tertekan atau didesak oleh dirinya sendiri atau orang lain

5) Intuitif
Strategi intuitif merupakan strategi dalam membuat keputusan yang berdasarkan pada  perasaaan dari pada pemikiran. Keputusan ini mungkin tepat, tapi tidak disertai analisis keunggulan diri seperti bakat, kemampuan dan minat.

6) Impulsive
Strategi impulsif adalah proses pengambilan keputusan yang tidak mempertimbangkan pilihan alternantif lain.

7) Agonizing
Strategi agonizing adalah strategi pengambilan keputusan yang hasilnya sangat mungkin sangat menyakitkan atau membuat orang kepayahan dikarenakan kurang memiliki informasi yang lengkap tentang keputusan yang diambilnya.
8) Planful
Pada strategi ini, individu dapat membuat perencanaan karena mengambil keputusan

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pilihan Karir Siswa

Pilihan karir siswa dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Sukardi (1987) menjelaskan bahwa dalam menentukan pilihan karir, siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kemampuan intelegensi, bakat, sikap, kepribadian, nilai, hobi, prestasi, keterampilan, penggunaan waktu senggang, aspirasi dan pengetahuan sekolah, pengalaman kerja, pengetahuan dunia kerja, kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah, masalah dan keterbatasan pribadi. Adapun uraiannya yaitu sebagai berikut:

1) Kemampuan intelegensi

Secara  luas  diakui  adanya  suatu  perbedaan  kecepatan  dan  kesempurnaan individu dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapinya, sehingga hal itu memeperkuat asumsi bahwa kemampuan intelejensi itu memang ada dan berbeda-beda  pada  setiap  orang,  dimana  orang  yang  memiliki  taraf  intelejensi yang  lebih  tinggi  lebih  cepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sama  bila dibandingkan dengan orang yang memiliki taraf intelejensi yang lebih rendah.

2) Bakat

Bakat  ialah  suatu  kondisi,  suatu  kualitas  yang  dimiliki  individu  yang memungkinkan  individu  itu  untuk  berkembang  pada  masa  mendatang.   Untuk itulah  kiranya  perlu  sedini  mungkin  bakat-bakat  yang  dimiliki  seseorang  atau anak-anak di sekolah diketahui dalam rangka memberikan bimbingan belajar yang paling sesuai dengan bakat-bakatnya dan lebih lanjut dalam rangka memprediksi bidang kerja, jabatan dan karir pada murid setelah menamatkan studinya

3) Minat

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan  campuran  dari  perasaan,  harapan,  prasangka,  cemas,  takut  dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan  tertentu.  Minat  sangat  besar  pengaruhnya  terhadap  prestasi  dalam  suatu karir.  Tidak  mungkin  orang  yang  tidak  berminat  terhadap  suatu  pekerjaan  akan dapat menyelesaikan pekerjaan itu dengan baik.

4) Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak, secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Dalam pengertian lain sikap adalah suatu kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki individu dalam mereaksi terhadap dirinya sendiri, orang lain, atau rekasi tertentu.

5) Kepribadian

Kepribadian dapat diartikan sebagai suatu organisasi yang dinamis di dalam individu dari sistem-sistem psikofisik yang menentukan penyesuaian penyesuaian yang  unik  terhadap  lingkungannya. Setiap  individu  mempunyai  kepribadiannya masing-masing yang berbeda dengan orang lain, bahkan tidak ada seorangpun di dunia ini yang identik, sekalipun lahir kembar dari satu telur.

6) Nilai

Nilai  adalah  sifat-sifat  atau  hal-hal  yang  penting  atau  berguna  bagi kemanusiaan.  Di  mana  nilai  bagi  manusia  dipergunakan  sebagai  patokan  dalam melakukan tindakan. Dengan demikian faktor nilai meiliki pengaruh yang penting bagi individu dalam mennetukan pola arah pilih karir.

7) Hobi

Hobi adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan individu karena kegiatan tersebut  merupakan  kegemarannya  atau  kesenangannya.  Dengan  hobi  yang dimilikinya  seseorang  memilih pekerjaan  yang  sesuai  sudah  barang  tentu berpengaruh terhadap prestasi kerja.

8) Prestasi

Pengguasaan terhadap  materi  pelajaran  dalam  pendidikan  yang  sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap arah pilih pekerjaan dikemudian hari.

9) Keterampilan

Ketrampilan  dapat  diartikan  pula  cakap  atau  cekatan  dalam  mengerjakan sesuatu. Dalam kata lain ketrampilam adalah penguasaan individu terhadap suatu perbuatan.
10) Penggunaan Waktu Senggang

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar jam pelajaran sekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk rekreasi.

11) Aspirasi dan pengetahuan sekolah

Aspirasi  dengan  pendidikan  sambungan  yang  diinginkan  yang  berkaitan dengan  perwujudan  dari  cita-citanya.  Pendidikan  mana  yang  memungkinkan mereka  memperoleh  ketrampilan,  pengetahuan  dalam  rangka  menyiapkan  diri memasuki dunia kerja.

12) Pengalaman kerja

Pengalaman kerja yang dialami siswa pada waktu duduk di sekolah atau di luar sekolah.

13) Pengetahuan dunia kerja

Pengetahuan  yang  selama  ini  dimiliki  anak,  termasuk  dunia  kerja, persyaratan,  kualifikasi,  jabatan  struktural,  promosi  jabatan,  gaji  yang  diterima, hak dan kewajiban, tempat pekerjaan itu berada, dan lain-lain.

14) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah

Kemampuan fisik misalnya termasuk badan yang tinggi dan tampan, badan yang  kurus,  pendek,  dan  cebol,  tahan  dengan  panas,  takut  dengan  orang  ramai, penampilan yang semrawut, berbicara yang meledak-ledak, angker dan kasar.
15) Masalah dan keterbatasan pribadi

Masalah  dari  aspek  diri sendiri  ialah  selalu  ada  kecenderungan  yang bertentangan apabila menghadapi masalah tertentu sehingga mereka merasa tidak senang,  benci,  khawatir,  takut,  pasrah  dan  bingung  apa  yang  harus  dikerjakan. Sedangkan aspek dari segi masyarakat, apabila individu dalam tingkah laku dan tindak  tanduknya  yang  menyimpang  dari  tradisi  masyarakat,  misalnya  tindakan agresif  berupa  merusak,  melawan  norma-norma  masyarakat,  atau  mengasingkan diri.  Keterbatasn  pribadi  adalah  misalnya  mudah  meledakan  emosinya,  cepat marah,  mudah  dihasut,  dapat  mengendalikan  diri,  mau  menang  sendiri,  dan  lain sebagainya

Sementara itu, dalam teori pengambilan keputusan karir behavioral, Krumboltz (Suherman, 2007) menyatakan bahwa ada empat kategori yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir seseorang yaitu:

1) Faktor genetik

Faktor  ini  dibawa  dari  lahir  berupa  wujud  dan  keadaan  fisik  dan kemampuan.  Keaaan  diri  bisa  membatasi  preferensi  atau  ketrampilan  seseorang untuk  menyusun rencana  pendidikan  dan  akhirnya  untuk  bekerja.  Teori  ini mengatakan bahwa orang-orang tertentu terlahir memiliki kemampuan besar atau kecil,  untuk  memperoleh  manfaat  dari  pengalaman-pengalamannya  dengan lingkungan,  sesuai  dengan  keadaan  dirinya.  Kemampuan-kemampuan  khusus seperti  kecerdasan,  bakat  musik,  demikian pun  gerak  otot,  merupakan  hasil interaksi pradisposisi bawaan dengan lingkungan yang dihadapi sesorang.

2) Kondisi lingkungan

Faktor lingkungan yang berpengaruh pada pengambilan keputusan kerja ini, berupa  kesempatan  kerja,  kesempatan  pendidikan  dan  pelatihan,  kebijakan  dan prosedur  seleksi,  imbalan,  undang-undang  dan  peraturan  perburuhan,  peristiwa alam,  sumber  alam,  kemajuan  teknologi,  perubahan  dalam  organisasi  sosial, sumber keluarga, sistem pendidikan, lingkungan tetangga dan masyarakat sekitar, pengalaman  belajar.  Faktor-faktor  ini  umumnya  ada  di  luar  kendali  individu, tetapi pengaruhnya bisa direncanakan atau tidak bisa direncanakan.

3) Faktor belajar

Kegiatan  yang  paling  banyak  dilakukan  manusia  adalah  belajar.  Ini dilakukan hampir setiap waktu sejak masa bayi, bahkan ada ahli yang mengatakan sejak  di  dalam  kandungan.  Ada  2  jenis  belajar,  yaitu  belajar  instrumental  dan asosiatif.  Belajar instrumental  adalah  belajar  yang  terjadi  melalui  pengalaman orang  waktu  berada  di  suatu  lingkungan  dan  ia  mengerjakan  langsung  (berbuat sesuatu, mereaksi terhadap) lingkungan itu, dan ia mendapatkan sesuatu sebagai hasil  dari  tindak  perbuatanyaa  itu, yaitu  hasil  yang  dapat  diamatinya.  Ada  tiga komponen  pengalaman  belajar  yaitu anteseden, respons, dan konsekuensi. Anteseden ialah  segala  sesuatu  mengenai  diri,  lingkungan,  kejadian  yang  hadir sebelum atau mendahului dan ada sangkut pautnya dengan perbuataan (respons) itu. Respons perbuataan  ialah  apa  yang  dilakukan  orang,  baik  yang  tampak maupun yang tidak. Konsekuensi ialah segala apa yang terjadi setelah perbuatan dilakukan  atau  tindakan  diambil,  yang  kelihatan  langsung  sebagai  hasil  atau akibat,  yang  tidak  kelihatan. Belajar  asosiatif  adalah  pengalaman  dimana  orang mengamati  hubungan  antara  kejadian-kejadian  dan  mampu memprediksi  apa konsekuensinya.
4) Keterampilan menghadapi tugas atau masalah

Keterampilan ini dicapai sebagai buah interaksi atau pengalaman belajar, ciri genetik, kemampuan khusus, dan lingkungan. Termasuk di dalam keterampilan ini adalah standar kinerja, nilai kinerja, kebiasaan kerja, proses persepsi dan kognitif, set,  mental,  respons  emosional.  Dalam  pengalamannya,  individu  menerapkan keterampilan ini unutk menghadapi dan menangani tugas-tugas baru. 
d. Indikator Pengambilan Keputusan Karir

Dalam membuat keputusan karir, individu dituntut untuk memiliki sejumlah aspek sebelum menetapkan pilihan karir yang akan dijalaninya. Sharf (1992) menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam membuat keputusan karir didasari oleh pengetahuan, sikap terhadap karir,  serta keterampilan yang dimiliki.

1) Pengetahuan yang mendasari kemampuan dalam pembuatan keputusan karir adalah pengetahuan tentang langkah-langkah pembuatan keputusan karir, kesesuaian antara karir dengan minat, bakat, serta pengetahuan tentang pentingnya pembuatan keputusan secara mandiri.

2) Sikap individu terhadap karirnya yang dapat dianalisa berdasarkan pada aktivitas perencanaan karir dan eksplorasi karir. Aspeknya dapat dilihat yaitu mempelajari informasi karir, membicarakan perencanaan karir dengan orang dewasa, mengikuti kursus sesuai dengan karir yang diharapkan, berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan karir yang diharapkan, mengikuti pendidikan atau pelatihan yang mengarah pada karir masa depan

3) Keterampilan membuat keputusan yang mengacu pada penggunaan pengetahuan, penggunaan pemikiran dalam pembuatan karir
e. Tahapan Pengambilan Keputusan Karir
Tahapan pengambilan keputusan karir sangat penting dalam proses pemilihan karir. Oleh karena itu dibutuhkan langkah-langkah yang tepat agar pilihan karir siswa sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Berdasarkan pandangan Asosiasi Psikologi Amerika, Sharf (1992: 315) menjelaskan sekuensi pengambilan keputusan atau tahapan pengambilan karir yang meliputi: “defining and structuring the decision, identify relevant aspects, rank aspects by importance, Identify theacceptable range for the most important aspect not yet consider, Suppression jobs  characteristic aspects not yet consider, dan exploration of a long alternative.

1) Mendefinisikan dan menstrukturkan keputusan (defining and structuring the decision) Tahap awal yang harus jelas dalam tahapan pengambian keputusan, terutama keputusan Karir, adalah definisi keputusannya. Artinya, harus jelas benar apa yang akan diputuskan. Misalnya, apakah yang akan dipilih oleh seseorang itu persoalan memilih sekolah, mata pelajaran, atau tentang suatu pekerjaan. Pada tahap ini harus ditonjolkan hal yang khusus yang akan diputuskan.
2) Identifikasi aspek-aspek yang relevan (Identify relevant aspects) Jika definisi masalah yang akan diputuskan sudah jelas, proses pengambilan keputusan dapat dilanjutkan dengan proses identifikasi aspek-aspek yang relevan dengan masalah atau definisi keputusan. Misalnya, yang akan diputuskan adalah melanjutkan studi. Maka, aspek yang perlu diidentifikasi antara lain sekolah yang diminati mana saja, keunggulan, dan kelemahan diri apa saja.
3) Memeringkatkan aspek-aspek penting (rank aspects by importance) Jika aspek-aspek telah teridentifikasi, dilanjutkan dengan memerikatkan aspek tersebut. Jika yang menjadi ukuran adalah minat, memeringkatkan dilakukan dari mulai yang diminati sampai dengan kepada yang kurang diminati. Jika ukurannya gaji, memeringkatkan dimulai dari pekerjaan yang gajinya paling besar sampai yang paling rendah. Jadi, untuk memeringkatkan bergantung pada ukuran peringkatnya.
4) Identifikasi aspek paling penting yang dapat diterima (Identify theacceptable range for the most important aspect not yet consider) Sesungguhnya, untuk mengidentifikasi aspek paling penting yang dapat diterima sudah tampak pada proses pemeringkatan. Hanya pada tahap ini perlu ditegaskan peringkat teratasnya saja. Misalnya, yang dapat diterima hanya peringkat tiga besar.
5) Membuang pekerjaan yang karakteristiknya tidak sesuai dengan aspek-aspek yang diterima. Setelah teridentifikasi aspek-aspek yang dapat diterima, yang tidak diterima dibuang dan yang sesuai dengan karakteristik yang diharapkan diambil sebagai alternatif yang akan diputuskan.
6) Alternatif untuk dieksplorasi lebih jauh Ditentukan alternatif yang diambil sebagai hasil keputusan yang akan dieksplorasi lebih jauh
2. Metode CASVE

a. Konsep Dasar CASVE

Tujuan metode CASVE adalah untuk membantu individu membuat suatu pilihan Karir saat ini yang tepat dan belajar meningkatkan keterampilan pemecahan masalah serta pengambilan keputusan yang diperlukan untuk pilihan-pilihan di masa mendatang. Metode CASVE memungkinkan para konselor untuk secara terus-menerus menangani permasalahan-permasalahan Karir konseli saat ini dan juga mengajari mereka keterapilan untuk membuat keputusan Karir selama rentang kehidupan.
Peterson (Katresma: 2009) menggambarkan konstruk-konstruk CASVE sebagai seperangkat lingkaran-lingkaran konsentris yang meluas. Seorang individu bergerak dari lingkaran yang paling dalam, suatu permasalahan karir, melalui serangkaian konstruk, ruang permasalahan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan karir, dan pengembangan karir, pada suatu lingkaran yang luas dan mencakup keseluruhan  prestasi dari suatu gaya hidup.
Metode CASVE membantu perkembangan klien ke arah suatu ”solusi optimal”.  Proses tersebut dimulai dengan suatu pemahaman akan diri dan pekerjaan. Dua basis pengetahuan diri dan pekerjaan, mendasarkan proses-proses metakognitif dari pengambilan keputusan.
b. Hakikat Permasalahan Karir

Banyak dari apa yang diketahui tentang kognisi dalam pemecahan masalah telah diperoleh dari penelitian tentang bagaimana individu memecahkan masalah matematika, masalah fisika, dan analogi verbal. Proses kognitif yang digunakan untuk memecahkan jenis-jenis masalah biasanya muncul pada tes standar. Dalam jenis-jenis masalah, isyarat didefinisikan dengan baik, semua informasi yang dibutuhkan disediakan, dan hanya satu solusi terbaik memenuhi kondisi yang diberikan dalam pernyataan masalah.

Namun, berbeda dengan pemecahan masalah karir yang merupakan persoalan lain. Menurut Peterson dkk., (2002) tanda-tanda terkait masalah karir seringkali rumit dan tidak jelas, dan reaksinya membebani secara emosional. Tanda-tanda ini mungkin berisi informasi yang terlalu banyak atau terlalu sedikit untuk memecahkan masalah yang dihadapi secara efektif. Selain itu, opsi untuk memecahkan masalah harus diciptakan oleh pemecah masalah, dan mungkin tidak ada pilihan yang benar atau terbaik. Bahkan, dengan masalah karir itu lebih berguna untuk merujuk pada jawaban sebagai solusi optimal daripada solusi akurat, karena tidak ada alternatif tunggal yang dapat memenuhi semua kondisi dalam keadaan tertentu.
c. Asumsi dan Proposisi
Dalam penerapan metode CASVE, ada beberapa asumsi dan proposisi yang diajukan oleh ahli untuk menegaskan pemecahan  masalah yang berkaitan dengan pengambilan keputusan karir. Menurut Peterson dkk, (2002) empat asumsi pokok mengenai penerapan CASVE untuk pemecahan masalah karir dan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.

1) Pemecahan masalah dan pengambilan keputusan karir melibatkan interaksi proses afektif dan kognitif. Meskipun CASVE menekankan kognisi, emosi juga merupakan bagian integral dari tugas manusia yang kompleks seperti pemecahan masalah karir (Epstein, 1994; Heppner & Krauskopf, 1987; Lazarus, 1982; Saunders dkk., 2000; Zajonc, 1980 dalam Peterson dkk., 2002).
2) Kemampuan untuk pemecahan masalah karir tergantung pada ketersediaan operasi kognitif serta pengetahuan (Sampson dkk., 2000).
3) Pengembangan karir melibatkan pertumbuhan terus-menerus dan perubahan struktur pengetahuan (Peterson, 1998 dalam Peterson dkk., 2002). Pengetahuan diri dan pengetahuan kerja terdiri dari jaringan struktur memori yang disebut schemata (bentuk tunggal adalah skema) yang berkembang dari tahun ke tahun. Karena dunia kerja dan individu selalu berubah, kebutuhan untuk mengembangkan dan mengintegrasikan domain ini tidak pernah berhenti.
4) Tujuan konseling karir adalah peningkatan keterampilan pengolahan informasi. Dari perspektif CASVE, konseling karir melibatkan menyediakan kondisi belajar yang meningkatkan pengetahuan diri dan pengetahuan pekerjaan, serta pengembangan keterampilan pemecahan masalah karir yang mengubah informasi menjadi keputusan karir yang memuaskan dan bermakna. Semakin berkembangnya kemampuan ini diperlukan bagi individu untuk mengelola kejadian tak terelakkan dari masalah karir yang muncul sepanjang perjalanan seumur hidup (Peterson dkk., 2002).
d. Komponen Pendekatan CASVE

CASVE sebagai pendekatan proses pengambilan keputusan Karir (career-decision making) mempunyai lima komponen yang saling berkaitan. Komponen ini merujuk dari akronim CASVE itu sendiri. Brown (2007) mengklasifikasikannya sebegai berikut: 

1) Komunikasi (communication)
Tahap ini dimulai ketika seseorang menyadari adanya suatu masalah (problem) dan sedang merasakan adanya masalah tersebut. Seseorang merasakan atas kebutuhan untuk membuat suatu pilihan yang baik dan ingin belajar bagaimana cara yang harus dilakukannya, yang didorong oleh adanya kesenjangan antara kebimbangan disatu pihak. Seseorang menjadi tegang atas keadaan yang dihadapinya, atas kondisi yang terjadi saat ini dengan kondisi yang diinginkan.
2) Analisis (analysis)
Pada tahap ini seseorang memahami adanya hubungan timbal balik antar komponen yang terlibat dalam suatu masalah (problem). Mengapa masalah terjadi, dan bagaimana cara memecahkannya. Untuk kepentingan ini diperlukan pemahaman diri (minat, kapabilitas, nilai-nilai dan sikap), dan pemahan tentang kondisi Karir (ragam Karir, peluang, kelebihan dan kelemahan) merupakan informasi yang sangat dibutuhkan.
3) Sintesis (synthesis)
Tahap ini meliputi dua fase, yaitu fase elaborasi (elaboration) dan fase kristalisasi (crystallization). Pada fase elaborasi, seseorang mengidentifikasi beberapa alaternatif yang berkembang dan potensial, sedangkan pada fase kristalisasi individu melakukan proses untuk membatasi alternatif yang sedang dikaji untuk dibuat suatu daftar pilihan-pilihan.
4) Menilai (valuing)
Pada tahap ini, seseorang melakukan kajian atau alternatif (daftar pilihan pekerjaan, program studi atau pendidikan Karir atau job) yang dikaitkan dengan sistem nilai, dan membuat suatu prioritas alternatif yang dipilih. Untuk melakukan penilaian digunakan kriteria atau tolok ukur tertentu yang dapat diterima oleh sistem nilai masyrakat.

5) Eksekusi (execution)
Tahap ini disebut sebagai fase implementasi pilihan yang merupakan tahap akhir dalam siklus pengambilan keputusan Karir. Seseorang membutuhkan beberapa informasi terkait dengan pengembangan suatu rencana atau strategi. Proses pengambilan keputusan memerlukan keterampilan-keterampilan dalam memecahkan masalah, yang didalamnya terdapat pemahaman atas tugas atau orientasi tujuan dan keterampilan-keterampilan tentang pendekatan. Memantau dan melakukan pengendalian atas tugas-tugas dan mempelajari strategi-strateginya
Dari komponen tersebut dapat disimpulkan bahwa fase komunikasi (C) dimulai dengan sinyal dari dalam atau luar individu yang mengalami masalah. Sebagai respon terhadap sinyal ini, individu mencoba untuk menentukan aspek (A) masalah. Pada tingkat sintesis (S), individu membangkitkan solusi potensial dan kemudian mengidentifikasi pilihan yang realistis. Pada tingkat penilaian (V) analisa biaya-keuntungan dilakukan berdasarkan sistem nilai individu, akhirnya, rencana-rencana dikembangkan dan dilaksanakan (E) untuk mengikuti beberapa alternatif yang telah dipilih
e. Tahapan Pelaksanaan Metode CASVE

Pelaksanaan metode CASVE, terdiri atas beberapa tahapan pelaksanaan sehingga menghasilkan pilihan karir yang sesuai dengan kepribadian siswa. Zunker (2002) mendeskripsikan metode CASVE terdiri atas tujuh tahap yaitu:
1) Tahap 1 – Wawancara awal
Tujuan utama wawancara awal adalah untuk membentuk hubungan saling percaya dan mencari informasi tentang masalah-masalah karir klien. Seorang penasehat yang efektif akan mengikuti komponen-komponen emosional maupun kognitif dalam masalah-masalah klien tersebut.
2) Tahap 2 – Penilaian Pendahuluan
Untuk menentukan apakah klien sudah siapa untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan, sebuah instrument bisa diberikan sebagai penilaian penyaringan dan sebagai sebuah penilaian kebutuhan.
3) Tahap 3 – Mendefinisikan masalah dan menganalisa sebab-sebabnya
Dalam langkah ini, penasehat dan klien sepakat dengan pemahaman awal tentang masalah-masalah klien. Penting untuk menyatakan dan menjelaskan masalah tersebut secara netral dan bukan dalam bentuk yang menghakimi.
4) Tahap 4 – Merumuskan tujuan
Bekerja bersama, penasehat dan klien sampai pada tujuan-tujuan konseling yang bisa dibuat dalam bentuk tertulis dalam sebuah rencana pembelajaran individual (ILP).
5) Tahap 5 – Mengembangkan sebuah rencana bimbingan individual
Penasehat membimbing klien mengembangkan rencana bimbingan individual yang memberikan merangkai banyak sumber daya dan kegiatan yang akan membantu klien mencapai tujuna-tujuan yang sudah ditetapkan.
6) Tahap 6 – Melakukan rencana bimbingan individual
Langkah ini meminta klien mengambil inisiatif dalam melanjutkan rencana yang sudah disepakati. Penasehat mendorong dan mengarahkan kemajuan dan bisa memberikan lebih banyak informasi, klarifikasi atau penguatan atas kemajuan klien.
Banyak strategi untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan sangat beragam sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang diidentifikasi. Untuk menemukan dirinya, klien bisa diminta menuliskan sebuah otobiografi atau riwayat pekerjaannya. Untuk menghubungkan minat-minat terukur ini dengan pengalaman-pengalaman di sama lalu, klien bisa diminta mengambil sebuah tes dan mengubungkan hasil-hasilnya dengan banyak peristiwa di kehidupan nyata.
7) Tahap 7 – Review rangkuman dan generalisasi
Dalam tahap akhir ini, sebuah review dilakukan untuk semua langkah yang mendorong kemajuan klien dan meningkatkan pengalaman-pengalmaan belajar. Review sumatif juga berfokus pada keahlian/kemampuan yang sudah dipelajari yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan karir di masa depan.
B. KERANGKA PIKIR
Pengambilan keputusan Karir adalah kondisi siswa yang mampu untuk memilih Karir atas kemampuan dirinya dan tidak bergantung pada orang lain, memiliki rasa kemantapan diri dalam memilih Karir yang manjadi pilihannya. Siswa yang pemilhan keputusan karirnya dapat dilihat dari kurangnya pemahaman tentang cara memilih jenis karir yang sesuai dengan minat dan bakatnya, tidak memiliki informasi informasi mengenai pilihan karirnya, bingung ketika ditanya mengenai pilihan karirnya, dan siswa tidak memiliki gambaran tentang karakteristik dan persyaratan serta prospek pekerjaan yang untuk masa depannya serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap pilihan Karirnya agar masa depannya sesuai dengan yang diharapkan.

Oleh karena itu, maka perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh konselor agar siswa dapat memilih keputusan karirnya dengan tepat. Salah satu alterenatif pilihan yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan Metode CASVE. Metode CASVE membantu perkembangan klien ke arah suatu ”solusi optimal”.  Proses tersebut dimulai dengan suatu pemahaman akan diri dan pekerjaan. Dua basis pengetahuan diri dan pekerjaan, mendasarkan proses-proses metakognitif dari pengambilan keputusan.

Prosedur metode CASVE dimulai dari wawancara awal, penilaian pendahuluan, mendefinisikan masalah dan menganalisa sebab-sebabnya, merumuskan tujuan, mengembangkan sebuah rencana pembelajaran individual, melakukan rencana pembelajaran individual dan review rangkuman dan generalisasi.

Agar lebih jelasnn\ya akan digambarkan dalam skema kerangka pikir sebagai berikut:





Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir

C. HIPOTESIS

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah digambarkan maka hipotesis penelitian ini yaitu “Metode CASVE dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir Siswa di SMA Negeri 1 Enrekang”
Pengambilan Keputusan Karir


Kurangnya pemahaman tentang cara memilih jenis karir yang sesuai dengan minat dan bakatnya.


tidak memiliki informasi informasi mengenai pilihan karirnya 


bingung ketika ditanya mengenai pilihan karirnya


siswa tidak memiliki gambaran tentang karakteristik dan persyaratan serta proyeksi karir yang untuk masa depannya serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap pilihan karirnya agar masa depannya sesuai dengan yang diharapkan





Metode CASVE


wawancara awal


Penilaian pendahuluan


Mendefinisikan masalah dan menganalisa sebab-sebabnya


Merumuskan tujuan


Mengembangkan sebuah rencana bimbingan individual


Melakukan rencana bimbingan individual dan 


Review rangkuman dan generalisasi





Pemilihan Keputusan Karir Siswa Meningkat
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